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KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH KOMITMEN DAN 
EFEKTIVITAS ORGANISASI TERHADAP KINERJA PENGURUS BURSA KERJA 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, 
komitmen organisasi, efektivitas organisasi tehadap kinerja pengurus BKK SMK. 2) kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja pengurus BKK SMK, 3) kontribusi komitmen 
organisasi terhadap kinerja pengurus BKK SMK, 4) kontribusi efektivitas organisasi terhadap 
kinerja pengurus BKK SMK. Penelitian  ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pengurus BKK SMK se Kabupaten Klaten. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan stratified profortional random sampling. Instrumen penelitian  yaitu 
menggunakan angket model likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dan dianalisis 
dengan teknik korelasi dan regresi.  
Hasil analisis data menunjukkan:  ( 1) ada kontribusi yang positif dan signifikan antara 
kepemimpian kepala sekolah, komitmen organnisasi, dan efektivitas organisasi terhadap kinerja 
pengurus BKK dimana kontribusi yang diberikan sebesar  85,425 %. (2) ada kontribusi yang 
positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja pengurus BKK 
dengan sumbangan efektifnya sebesar 33,167 %.  (3) ada kontribusi yang positif dan signifikan 
antara komitmen organisasi terhadap kinerja pengurus BKK dengan sumbangan efektifnya 
sebesar 14,368 %.  (4) ada kontribusi yang positif dan signifikan antara efektivitas organisasi 
terhadap kinerja pengurus BKK dengan sumbangan efektifnya sebesar 37,890 %  
 
Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, komitmen organisasi, efektivitas organisasi, kinerja  




The aims of this study was to determine : 1) the contribution of principal’s leadership, 
organizational commitment, organizational effectiveness to BKK performance managemen. 2) 
the contribution of principal’s leadership to the  BKK performance management 3) the 
contribution of organizational commitment to the BKK performance managememt 4) the 
contribution of organizational efffectiveness to  the BKK performance management. The study 
was  quantitative descriptive study. The population of the study management BKK of  State 
Vocational High School in Klaten regency. Sampling by using stratified random sampling 
profortional. The research instrument that uses a Likert questionnaire models have been tested 
for validity and reliability, and analyzed by correlation and regression techniques.The result of 
the data analysis showed (1) there is positive and very significant contribution of the principal’s 
leadership, organizational commitment, organizational effectiveness to BKK performance 
managemen with the percentage 85,425 %. (2) there is positive and very significant contribution 
of the principal’s leadership to BKK performance managemen with the percentage 33,167 %, (3) 
there is positive and very significant contribution of the organizational commitment to BKK 
performance managemen with the percentage 14,368 %, (4) there is positive and very significant 
contribution of the organizational effectiveness to BKK performance managemen with the 
percentage 37,890 % 
 
Keywords: principal’s leadership, organizational commitment, organizational effectiveness, 




Keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan berjalan seiring dengan 
perubahan zaman. Hal ini tentunya mendorong setiap lembaga pendidikan berlomba-lomba agar 
dapat memberikan pelayanan yang terbaik. Pelayanan yang dimaksud tidak hanya sebatas 
ketersediaan sarana prasarana, namun yang lebih penting adalah output yang dihasilkan. 
Selebihnya menurut Sri Fatmawati (2013: 1) menyatakan bahwa muara suatu proses pendidikan 
baik pendidikan yang bersifat akademik maupun kejuruan adalah dunia kerja. Salah satu jalur 
pendidikan formal yang menyiapkan tamatannya untuk memiliki keterampilan di dunia kerja 
adalah melalui jalur pendidikan kejuruan. 
Keberhasilan SMK salah satunya dapat diukur dari kemampuan lulusan dalam mengisi 
peluang kerja. Hal yang memprihatinkan dalam dunia pendidikan apabila banyak pengangguran 
yang diakibatkan oleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang tidak sesuai dengan 
permintaan dunia kerja serta kurangnya informasi lowongan kerja bagi lulusannya. 
Salah satu keunggulan SMK menurut Sri Fatmawati (2013: 6) adalah diberikannya 
kesempatan untuk mendirikan Bursa Kerja Khusus (BKK), yaitu bursa kerja di satuan 
pendidikan menengah, disatuan pendidikan tinggi dan di lembaga pelatihan kerja yang 
melakukan kegiatan memberikan informasi pasar kerja, pendaftaran pencari kerja, mencari dan 
mendaftar lowongan pekerjaan, memberi penyuluhan dan bimbingan jabatan serta penempatan 
pencari kerja bagi tamatan satuan pendidikan yang bersangkutan sebagai salah satu bentuk 
tanggung jawab sekolah terhadap lulusannya. 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No 1 tahun 2014 
pasal 1 menyatakan bahwa bursa kerja adalah tempat pelayanan kegiatan penempatan tenaga 
kerja. BKK berfungsi sebagai unit pelaksana yang memberikan pelayanan dan informasi 
lowongan kerja, pelaksana pemasaran, serta penyaluran dan penempatan tenaga kerja. Inovasi 
yang muncul dengan terbentuk -nya BKK di sekolah akan memberikan akses kemudahan bagi 
lulusan dalam mencari lapangan kerja karena informasi lowongan kerja tersedia di BKK. 
Fakta di lapangan, kiprah pengurus BKK di setiap Sekolah sangat bervariasi dalam 
mengimplementasikan suatu kebijakan. Berdasarkan  pengamatan kami bahwa kinerja pengurus 
BKK yang berada di Kabupaten Klaten pada umumnya sudah baik namun ada beberapa sekolah 
yang masih belum maksimal. Bila BKK bisa sukses mengentaskan tamatan untuk dapat 
memasuki Dunia Kerja, maka berdampak pada kesuksesan sekolah tersebut dan pada gilirannya 
membawa kesuksesan program pendidikan Nasional, terutama untuk SMK.  
BKK memberikan informasi mengenai ketenagakerjaan mulai dari menerima, menampung, 
mengidentifikasi dan mendata jenis-jenis informasi yang didapat dari dunia kerja kemudian 
menyampaikan informasi tersebut kepada siswa dan alumni sekolah yang bersangkutan. Selain 
itu, BKK juga memiliki andil dalam pelaksanaan pengembangan karir siswa dan lulusannya, 
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dalam hal ini BKK bekerjasama dengan pihak bimbingan konseling yang ada di sekolah (Anita, 
2012: 14). 
Menyimak hal tersebut diatas peran pengurus BKK sangat strategis. Untuk itulah penelitian 
ini sangat penting untuk dilakukan.Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam menjalankan 
perannya di BKK, maka perlu dukungan dari semua pihak. Kami mengamati beberapa sekolah 
sukses menyalurkan tamatannya ke dunia kerja, sementara beberapa sekolah lain agak terhambat 
dalam melakukan penyaluran tenaga kerja, sehingga tamatannya menumpuk dan tidak ada upaya 
konkrit dari BKK.  
Beberapa komponen yang ada di sekolah seperti Kepala Sekolah, Guru, karyawan serta 
masyarakat yang dalam hal ini adalah perusahaan tentunya memberikan kontribusi terhadap 
kesuksesan BKK. Untuk itu peneliti ingin meneliti peran kepemimpinan Kepala Sekolah, 
komitmen organisasi dan efektifitas organisasi terhadap kinerja pengurus BKK se Kabupaten 
Klaten. Beberapa pengurus mengeluh karena mendapat kritikan  dari seorang teman Guru 
dengan alasan sering pergi keluar kota, sementara beberapa pengurus lain justru mendapat suport 
dan dukungan dari teman untuk lebih aktif lagi mencari perusahaan yang dapat atau berkenan 
merekrut tamatannya. Mencermati hal di atas, maka komitmen dan efektifitas mereka dalam 
organisasi BKK sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan kerja.  
Kunci keberhasilan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terletak pada seberapa besar 
keterserapan tamatan memasuki dunia kerja atau berwirausaha baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Secara kuantitatif artinya setiap BKK dapat menyalurkan atau membantu mencarikan 
pekerjaan atau dapat berwirausaha dengan prosentase angka tertentu, semakin besar 
prosentasenya, maka secara kuantitatif semakin baik. Secara kualitatif artinya BKK dapat 
menyalurkan / membantu mencarikan pekerjaan atau berwirausaha dengan gaji atau penghasilan 
tertentu. 
Pintu utama untuk dapat mensukseskan tamatannya memasuki dunia kerja atau 
berwirausaha adalah pengelolaan  Bursa Kerja Khusus atau BKK yang profesional. Keberhasilan 
kegiatan Bursa Kerja Khusus atau BKK akan sangat ditentukan dari kinerjanya. Kinerja adalah 
merupakan suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seorang untuk 
memperoleh hasil kerja yang optimal (Suharsaputra, 2010:145) 
Mangkunegara ( 2010:9) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Masaong dan Tilome (2011:211) “Kinerja 
adalah unsur-unsur yang ditampilkan oleh seseorang terkait pekerjaannya. Implementasi kinerja 
dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan 
kepentingan”. Senada dengan pendapat sebelumnya, Fahmi (2011: 2) mengatakan bahwa kinerja 
4 
adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented 
dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. 
Dari rangkaian pengertian kinerja seperti tercantum di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang dalam bidang pekerjaannya menurut 
kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang – orang tertentu terutama atasan pegawai yang 
bersangkutan. parameter dalam mengukur kinerja pengurus BKK di SMK Kabupaten Klaten 
adalah (1) kualiats kerja, (2) inisiatif, (3) komunikasi, (4) responsif, (5) sistem administrasi. 
Pengertian pengurus menurut pasal 32 UU Nomor 9 Tahun 1994, pengertian pengurus 
adalah pihak – pihak yang mempunyai wewenang dalam menentukan kebijaksanaan dan atau 
mengambil keputusan dalam rangka menjalankan kegiatan perusahaan. Menurut kamus besar 
Bahasa Indonesia, pengertian pengurus adalah (1) orang yang mengurus, (2) sekelompok orang 
yang mengurus dan memimpin perkumpulan ( partai dsb), (3) penyelenggara (pertemuan dsb).  
Secara umum pengurus adalah orang yang diberi tugas untuk mengurus dan diberi wewenang 
menangani dan menyelesaikan sesuai tugasnya dalam suatu organisasi. Sehingga pengurus bisa 
mulai ketua, bendahara, sekretaris atau seksi tertentu sesuai kebutuhan dalam organisasi tersebut. 
Dalam UU nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan dijelaskan bahwa untuk 
menempatkan tenaga kerja perlu adanya lembaga pelayanan penempatan tenaga kerja yang biasa 
disebut dengan nama Bursa  Kerja Khusus (BKK). Sedangkan pengertian Bursa Kerja adalah 
lembaga yang menjalankan fungsi mempertemukan / memfasilitasi pertemuan antara pencari 
kerja dengan pengguna tenaga kerja untuk penempatan kerja melalui Sistem Antar Kerja. 
Ada 3 jenis Bursa Kerja yaitu (1) Bursa kerja pemerintah yaitu Bursa kerja yang berada di 
Disnakertrans kabupaten / kota yang melakukan kegiatan pelayanan antar kerja yang ada di 
wilayah kerjanya. (2) Bursa Kerja Swasta yaitu badan usaha yang berbentuk PT yang memiliki 
Surat ijin untuk melaksanakan kegiatan jasa penempatan kerja tenaga kerja baik dalam maupun 
luar negeri. (3) Bursa Kerja Khusus adalah Bursa kerja yang berada di lingkungan satuan 
Pendidikan Menengah, Satuan Pendidikan Tinggi dan di Lembaga Pelatihan Kerja. 
Makna kata “kepemimpinan” erat kaitannya dengan makna kata “memimpin”. Kata 
memimpin mengandung makna yaitu kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada 
pada suatu organisasi sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Menurut Wahjosumidjo, dalam praktek organisasi, kata “memimpin” 
mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi,membina, 
memberikan teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya. 
(Wahjosumidjo. 2010:349). Soepardi dalam Mulyasa (2007:107-108) mendefinisikan 
“Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi motivasi, mengajak, 
mengarahkan, menasehati, membimbing, serta membina dengan maksud agar manusia sebagai 
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media manajemen mau bekerja dalamrangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan 
efisien.” Sedangkan Robbins (2011:410), kepemimpinan adalah “Kemampuan untuk 
mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian suatu visi atau tujuan”.Jadi kepemimpinan di 
sini adalah suatu usaha untuk memimpin, mempengaruhi dan memberikan bimbingan kepada 
personil bawahan agar beban tujuan dapat tercapai melalui serangkaian kegiatan yang 
direncanakan.  
    Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0296 tahun 1996 
Kepala Sekolah adalah guru yang memperoleh tambahan tugas untuk memimpin 
penyelenggaraan pendidikan dan upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah. Kepala Sekolah 
selain memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah juga berperan sebagai pendidik, 
manajer, administrator, supervisor, pemimipin, pembaharu dan pembangkit minat.  
Menurut Lipham dalam Wahjosumidjo (2010:3-4) “Kepala sekolah dilukiskan sebagai 
orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para siswa. Kepala sekolah adalah mereka 
yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yang menentukan irama bagi sekolah 
mereka.” Sedangkan menurut Mulyasa (2007:126) “Kepala sekolah merupakan motor 
penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan 
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.” 
Wahjosumidjo (2010:82) menyatakan “Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala 
sekolah yang memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi kompleks yang unik, serta 
mampu melaksanakan perannya dalam memimpin sekolah.” Sedangkan Mulyasa (2007 :115) 
menyebutkan kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis 
dari kepribadian, pengetahuan, terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan 
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi.  
Dengan kepemimpinan Kepala Sekolah inilah diharapkan bahwa Kepala Sekolah dapat 
memberikan dorongan serta memberikan kemudahan untuk kemajuan serta dapat memberikan 
inspirasi dalam proses pencapaian tujuan termasuk dalam BKK. untuk mengukur kepemimpinan 
Kepala Sekolah dimensi yang penulis gunakan adalah dari aspek inspirasi, kepekaan, kharisma 
dan orientasi Kepala Sekolah. 
Menurut Mahis dan Jackson (2000) dalam Sopiah (2008 : 155) memberikan definisi, 
”Organizational Commitment is the degree to which employees believe in and accept 
organizational goals and desire to remain with the organization”. (Komitmen organisasional 
adalah derajat yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan 
tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi).  Menurut Meyer, Allen, dan Smith 
(1998) dalam Sopiah, (2008: 157) mengemukakan tiga komponen komitmen organisasional, 
yaitu:  (1) Affective commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi 
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karena adanya   ikatan emosional; (2) Continuance commitment, muncul apabila karyawan tetap 
bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan lain, atau karena tidak 
menemukan pekerjaan lain; (3) Normative commitment, timbul dari nilai-nilai dalam diri 
karyawan. Karyawan bertahan menjadi   anggota organisasi karena adanya kesadaran bahwa 
komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan. Dari paparan diatas 
penulis meberikan dimensi dan  indikator dalam mengukur  Komitmen Organisasi yaitu pada 
dimensi Komitmen Afektif, Komitmen Kuntinyu, dan Komitmen Normatif. 
Steers (2000:87) mengemukakan bahwa: “Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu 
program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan 
dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang 
tidak wajar terhadap pelaksanaannya”. Menurut Siagian (2001:24) Efektivitas adalah 
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 
dijalankannya. Beberapa parameter dalam  mengukur efektivitas organisasi yaitu  dimensi 
kerjasama, kesesuaian pekerjaan, kesesuaian tehnologi, pemberian kewenangan,sistem evaluasi, 
peran pengurus dan target kerja. 
Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan yaitu : (1) mengetahui dan menganalisis 
Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen dan Efektifitas Organisasi secara 
bersama – sama terhadap Kinerja Pengurus Bursa Kerja Khusus,(2) mengetahui dan 
menganalisis Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja pengurus Bursa Kerja 
Khusus, (3) mengetahui dan menganalisis Kontribusi Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
pengurus Bursa Kerja Khusus dan  (4) mengetahui dan menganalisis Kontribusi Efektivitas 
Organisasi terhadap kinerja pengurus Bursa Kerja Khusus. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik deskriptif korelatif. 
terdapat hubungan variabel-variabel yang ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi. Jenis 
penelitian ini dipilih karena mengungkap seberapa besar kontribusi ketiga variabel yaitu, 
kepemimpinan kepala sekolah, komitmen organisasi dan efektivitas organisasi terhadap variabel 
terikat kinerja pengurus BKK. 
Variabel penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat yaitu kinerja pengurus BKK sebagai 
Y. Variabel bebas terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah sebagai X1, komitmen organisasi 
sebagai X2, dan efektivitas organisasi sebagai X3. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui adakah kontribusi antara varabel 
bebas  dengan variabel terikat, maka penelitian ini menggunakan teknik  korelasi, dimana 
terdapat hubungan variabel-variabel yang ditunjukkan dengan angka korelasi 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri dan Swasta di Kabupaten Klaten dengan jumlah 
pengurus  133 orang. Waktu pelaksanaan penelitian antara bulan Mei sampai bulan Agustus 
2016. 
Pengujian hipotesis digunakan Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) dan Uji F (Koefisien 
Regresi Secara Bersama-sama), sedangkan olah data menggunakan SPSS 17,0 for Windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas instrumen menggunakan program SPSS dengan metode Pearson 
Correlation, yaitu mengkorelasikan tiap item dengan skor total item kuisioner. Dasar 
pengambilan keputusan uji validitas yaitu jika rhitung > rtabel, maka item pertanyaan dinyatakan 
valid. Nilai r tabel dapat dilihat pada tabel statistik r dengan df = n-2 atau 30-2= 28 dan dengan 
signifikansi 0,05 maka didapat nilai r tabel = 0,361. Dari hasil uji validitas item kuisioner pada 
variabel kepemimpinan kepala sekolah, komitmen orgnaisasi, efektifitas organisasi, dan  kinerja 
penurus BKK (lampiran 3)  diperoleh nilai korelasi (r hitung) lebih dari r tabel 0,361. 
Pengujian reliabilitas instrumen  menggunakan metode Cronbach Alpha. Dasar pengambilan 
keputusan untuk pengujian reliabilitas  adalah jika nilai Cronbach Alpha > 0,70, maka kuesioner 
yang diuji dinyatakan reliabel. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Alpha Batas r Keputusan 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
Komitmen organisasi (X2) 
Efektifitas organisasi (X3) 













Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah   nilai residual 
terdistribusi secara normal atau tidak  Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 
residual yang terdistribusi secara normal. Residual adalah nilai selisih antara variabel Y dengan 
variabel Y yang diprediksikan 
Cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik Normal P-P Plot of regression 
 
Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai 
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Tolerance lebih dari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak 
terdapat masalah multikolinearitas. Hasil uji multikolpnearitas adalah  
Model 
Collinearity Statistics 
   olerance     VIF 
1 (Constant ) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
Komitmen Organisasi (X2) 
Efektifitas Organisasi (X3) 
 
.253                        





     4.543 
a. Dependent Variable Kinerja Pengurus BKK (Y) 
Uji heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji Glejser, yang dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari model regresi sebagai variabel dependen 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.004 1.440  3.475 .001 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1) .020 .039 .118 .522 .603 
Komitmen Organisasi (X2) -.059 .036 -.368 -1.662 .100 
Efektifitas organisasi (X3) .006 .039 .034 .160 .873 
Dari table di atas dapat diketahui bahwa ketiga variabel nilai signifikansi lebih dari 0,05 (tidak 
signifikan). Jadi dapat disimpulkan pada model regresi tidak ada masalah heteroskedastisitas.   
 Uji Autokorelasi dengan mencari nilai Durbin Watson dengan ketentuan bahwa jika dU 
< d < 4 – dU maka H0 diterima, tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji Autolorelasi adalah 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .924a .855 .850 3.423 2.081 
      Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen baik secara parsial (uji t) maupun secara bersama-sama 
(uji F). Bentuk umum persamaan regresi linier berganda dengan tiga variabel independen yaitu 
sebagai berikut:   
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Dimana :  
   Y        : Kinerja Pengurus BKK 
       A         : Konstanta 
       b1-3      : Keofisien Regresi 
       X1       : Kepemimpinan kepala sekolah 
       X2       : Komitmen organisasi 
       X3       : Efektifitas organisasi 
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      Hasil yang diperoleh setelah data diolah dengan bantuan program SPSS disajikan dalam 
tabel berikut ini:                                            








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 12.263 2.734  4.486 .000 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1) .317 .065 .379 4.892 .000 
Komitmen Organisasi (X2) .143 .050 .182 2.880 .005 
Efektifitas organisasi (X3) .383 .075 .425 5.124 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pengurus BKK (Y)    
Persamaan regresinya sebagai berikut:   Y = 12,263 + 0,317 X1 + 0,143 X2 + 0,383 X3  
Konstanta sebesar 12,263; artinya jika Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen 
Organisasi, dan Efektifitas Organisasi nilainya adalah 0, maka besarnya kinerja pengurus BKK 
(Y) nilainya sebesar 12,263. Koefisien regresi variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
sebesar 0,317; artinya setiap peningkatan kepemimpinan kepala sekolah sebesar 1 satuan, maka 
akan meningkatkan kinerja pengurus BKK sebesar 0,317 satuan, dengan asumsi variabel 
independen lain nilainya tetap. 
Koefisien regresi variabel Komitmen organisasi (X2) sebesar 0,143; artinya setiap peningkatan 
komitmen organisasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja penguruh BKK sebesar 
0,143 satuan, dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien regresi variabel 
Efektifitas organisasi (X3) sebesar 0,383; artinya setiap peningkatan efektifitas organisasi sebesar 
1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja penguruh BKK sebesar 0,383 satuan, dengan asumsi 
variabel independen lain nilainya tetap. 
Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak.  Hasil uji t yang 
diperoleh disajikan sebagai berikut: Hasil Uji F (Koefisien Regresi Secara Bersama-sama) 
Coefficientsa 
Model t Sig. 




Komitmen Organisasi (X2) 2.880 .005 
Efektifitas organisasi (X3) 5.124 .000 
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a. Dependent Variable: Kinerja Pengurus BKK (Y) 
 Pengujian terhadap koefisien variabel Kepemimpinan kepala sekolah (b1) Langkah-
langkah pengujian sebagai berikut: Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative     Ho : b1 
= 0 (Kepemimpinan kepala sekolah secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja pengurus 
BKK pada SMK se Kabupaten Klaten).   Ha : b1≠ 0 (Kepemimpinan kepala sekolah secara 
parsial berpengaruh terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten). 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh t hitung sebesar 4,892 Sedangkan Tabel distribusi t dapat 
dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi, dengan derajat kebebasan (df) 
n-k-1 atau  100-3-1 = 96. Dengan pengujian 2 sisi hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 1,985 / -
1,985. Dengan membandingkan thitung dengan ttabel diperoleh Nilai thitung > ttabel (4,892> 1,985), 
maka Ho ditolak 
 
                Daerah Penentuan Ho 
                                                           Pengaruh X1 terhadap Y 
 
 
                      - 1,985                              + 1,985          4,892 
 
Oleh karena nilai thitung > ttabel (4,892 > 1,985), maka Ho ditolak, artinya bahwa Kepemimpinan 
kepala sekolah secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se 
Kabupaten Klaten.  Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu semakin meningkat 
kepemimpinan kepala sekolah maka akan meningkatkan kinerja pengurus BKK. 
             Pengujian terhadap koefisien variabel Komitmen organisasi (b2)Langkah-langkah 
pengujian pertama menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative  Ho : b2 = 0 (Komitmen 
organisasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se 
Kabupaten Klaten). Ha : b2≠ 0 (Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh terhadap 
Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten). Berdasarkan tabel di atas diperoleh t 
hitung sebesar 2,880 sedangkan Tabel distribusi t dapat dilihat pada tabel statistik dengan 
signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi, dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  100-3-1 = 96. Dengan 
pengujian 2 sisi hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 1,985 / -1,985. Dengan membandingkan 








             Daerah Penentuan Ho 
                                               Pengaruh X2 terhadap Y 
 
 
                             - 1,985             + 1,985            2,880 
Oleh karena nilai thitung > ttabel (2,880 > 1,985), maka Ho ditolak, artinya bahwa Komitmen 
organisasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten 
Klaten.  Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu semakin meningkat komitmen 
organisasi maka akan meningkatkan kinerja pengurus BKK. 
            Pengujian terhadap koefisien variabel Efektivitas organisasi (b3) 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 
Ho : b3 = 0 (Efektivitas organisasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja pengurus 
BKK pada SMK se Kabupaten Klaten). Ha : b3 ≠ 0 (Efektivitas organisasi secara parsial 
berpengaruh terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten). Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh t hitung sebesar 5,124 Sedangkan Tabel distribusi t dapat dilihat pada tabel 
statistik dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi, dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  100-3-
1 = 96. Dengan pengujian 2 sisi hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 1,985 / -1,985.  Dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel Nilai thitung > ttabel (5,124> 1,985), maka Ho ditolak. 
                      Daerah Penentuan Ho 
                                                     Pengaruh X3 terhadap Y 
 
 
                                 - 1,985               + 1,985            5,124 
Oleh karena nilai thitung > ttabel (5,124 > 1,985), maka Ho ditolak, artinya bahwa Efektivitas 
organisasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten 
Klaten.  Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu semakin meningkat efektivitas 
organisasi maka akan meningkatkan kinerja pengurus BKK. 
Uji F (uji koefisien regresi secara bersama-sama) digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak.  Hasil 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6606.644 3 2202.215 187.978 .000a 
Residual 1124.666 96 11.715   
Total 7731.310 99    
a. Predictors: (Constant), Efektifitas organisasi (X3), Komitmen Organisasi 
(X2), Kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Pengurus BKK (Y)   
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh F hitung sebesar 187,978 sedangkan F tabel dapat dilihat pada 
lampiran tabel statistik, dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05, dengan df 1 (jumlah 
variabel – 1)  atau 4-1 = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 100-3-1 = 96. Hasil diperoleh untuk F tabel 
sebesar 2,699. Kemudian membandingkan antara Nilai F hitung > F tabel (187,978> 2,699), maka 
Ho ditolak 
Daerah Penentuan Ho Pada Uji F 
 
 
           2,699 187,978 
 
Karena F hitung > F tabel (187,978 > 2,699), maka Ho ditolak, artinya bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah, komitmen organisasi, dan efektivitas organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten.  
Berdasarkan hasil  perhitungan sumbangan efektif sebesar 85,425%  maka dapat 
dijelaskan bahwa  kontribusi  kepemimpinan kepala sekolah, komitmen organisasi, efektivitas 
organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja pengurus BKK SMK di Kabupaten Klaten 
dengan hasil 85%, sedangkan sisanya 15% dipengaruhi oleh variabel  lain yang tidak dimasukan 
dalam penelitian ini. Dengan demikian bahwa jika pengurus BKK didukung dengan 
kepemimpinan kepala sekolah, komitmen dan efektivitas organisasi yang baik maka 85%  
pengurus BKK tersebut cenderung memiliki kinerja yang baik. 
Selanjutnya penelitian ini mengungkap kontribusi kepemimpinan kepala sekolah(X1) 
terhadap kinerja pengurus BKK (Y) dengan koefisien regresi vaiabel sebesar 0,317 artinya setiap 
peningkatan kepemimpinan kepala sekolah sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja 
penguruh BKK sebesar 0,317 satuan, dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
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Dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 33,167%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik kinerja pengurus BKK. 
Selanjutnya penelitian ini mengungkap kontribusi komitmen oranisasi(X2) terhadap kinerja 
pengurus BKK (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,143 artinya setiap peningkatan komitmen 
organisasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja pengurus BKK sebesar 0,143 
satuan, dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Dengan memberikan sumbangan 
efektif sebesar 14,368%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka akan 
semakin baik kinerja pengurus BKK. 
Selanjutnya penelitian ini mengungkap kontribusi efektivitas oranisasi(X3) terhadap kinerja 
pengurus BKK (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,383 artinya setiap peningkatan efektivitas 
organisasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja pengurus BKK sebesar 0,383 
satuan, dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Dengan memberikan sumbangan 
efektif sebesar 37,890%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi efektivitas organisasi maka akan 
semakin baik kinerja pengurus BKK. 
4. PENUTUP 
Ada kontribusi positif dan signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen 
Organisasi, dan Efektivitas Organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja pengurus BKK 
pada SMK se Kabupaten Klaten. Hal ini ditunjukkan oleh uji F yang didapat nilai F hitung > F tabel 
(187,978> 2,699), artinya semakin baik kepemimipinan kepala sekolah, komitmen organisasi 
dan efektivitas organisasi maka semakin baik pula kinerja pengurus BKK. 
Ada kontribusi positif dan signifikan Kepemimpinan kepala sekolah secara parsial  terhadap 
Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten. Hal ini ditunjukkan oleh uji t yang 
didapat nilai thitung > ttabel (4,892> 1,985).. Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu 
semakin meningkat kepemimpinan Kepala Sekolah maka akan meningkatkan kinerja pengurus 
BKK 
Ada kontribusi positif dan signifikan Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh 
terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten. Hal ini ditunjukkan oleh uji t 
yang didapat nilai thitung > ttabel (2,880> 1,985). Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif 
yaitu semakin meningkat komitmen organisasi maka akan meningkatkan kinerja pengurus BKK.  
Ada kontribusi positif dan signifikan Efektivitas organisasi secara parsial berpengaruh 
terhadap Kinerja pengurus BKK pada SMK se Kabupaten Klaten. Hal ini ditunjukkan oleh uji t 
yang didapat nilai thitung > ttabel (5,124> 1,985). Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif 
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